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BAB V 

PENUTUP 
 

A. Kesimpulan 

Komposisi karawitan Swara Loka ini menunjukkan bahwa soundscape 

kebisingan dan ketenangan dapat mempengaruhi secara langsung pembentukan 

pola musikal. Kebisingan pada soundscape warung kopi yang ditandai dengan suara 

lalu lintas, suara orang mengobrol dengan nada bicara tinggi, dan suara sound 

system yang sangat keras mendorong penciptaan pola musikal yang dinamis, ritmis, 

padat, dan kompleks. Sedangkan unsur ketenangan yang muncul di antara jeda 

aktivitas atau pada waktu-waktu tertentu memberikan pengaruh pada terbentuknya 

pola musikal yang tenang, lambat, repetitif, dan lebih reflektif. Interaksi antara 

kebisingan dan ketenangan membentuk struktur komposisi yang kontras namun 

saling melengkapi, dan menciptakan dinamika musikal yang tidak hanya berbasis 

pada unsur bunyi, tetapi juga pada pengalaman auditif dan emosional pencipta 

terhadap ruang lingkup warung kopi. 

Penggabungan analisis representasi, ekspresi, dan individuality 

memperkaya proses penciptaan ini. Representasi digunakan untuk menerjemahkan 

suasana dan karakteristik warung kopi ke dalam bentuk musikal. Ekspresi berfungsi 

sebagai media penyampaian pengalaman personal dan perasaan batin melalui 

komposisi karawitan. Sedangkan individuality menekankan peran subjektifitas 

pencipta dalam memilih, menginterpretasikan, dan mengolah sumber bunyi. 

Dengan demikian, karya ini tidak hanya menghasilkan bentuk musikal baru dalam 
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ranah komposisi karawitan, tetapi juga memperlihatkan potensi soundscape sebagai 

sumber penciptaan yang relevan dan kontekstual. 

 

B. Saran 

Karya komposisi karawitan Swara Loka bukanlah karya yang sempurna, 

karya ini masih memiliki banyak kekurangan, terutama pada bagian eksplorasi pola 

ritmis dan motif melodi, menurut penulis masih banyak pengulangan pola yang 

tersaji pada karya ini. Bagi penulis selanjutnya diharapkan untuk terus menggali 

potensi diri, dan terus berlatih dalam berkarya, dengan harapan kedepan agar 

terciptanya komposisi karawitan yang lebih inovatif, ekspresif, dan kreatif. 
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